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Abstract 

Purchase Order system is a common practice in the buying and selling business, the buyer issues 
a Purchase Order and the seller sends the products according to the Purchase Order. In the 
business of buying and selling healthcare equipment, there is a special condition in which the 
seller sends the products before the Purchase Order is issued. The purpose of this study was to 
determine the proven power of the late Purchase Order as a purchase agreement in the field of 
healthcare. This study used a juridical normative research method with a legislative and case 
approach. The conclusion of this study is that the late Purchase Order as a letter of order is a 
valid promissory document and can be used as a proof if there is a problem with the transaction. 
Keywords: buying, healthcare, late issuance 
 

Abstrak 
Sistem Purchase Order merupakan hal yang biasa dilakukan dalam bisnis jual beli, pembeli 
menerbitkan Surat Pemesanan (Purchase Order) kemudian penjual mengirimkan barang sesuai 
dengan Purchase Order yang ada. Dalam bisnis jual beli alat kesehatan terdapat keadaan 
khusus di mana penjual mengirimkan barang terlebih dahulu sebelum terbit Purchase Order. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, memahami, dan menelaah kekuatan pembuktian 
Purchase Order yang terlambat terbit sebagai sebuah perjanjian jual beli di bidang alat 
kesehatan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan metode 
pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
Purchase Order sebagai surat pemesanan merupakan dokumen perjanjian yang sah dan dapat 
dijadikan sebuah alat bukti jika terdapat permasalahan pada jual beli yang berlangsung. 
Kata Kunci: jual beli, alat kesehatan, terlambat terbit 
 

PENDAHULUAN 

Negara Indonesia adalah negara hukum (Pasal 1 ayat (3) UUD 1945), sebagai negara 

hukum, maka konsekuensi logisnya adalah setiap kebijakan dan operasionalisasi 

penyelenggaraan pemerintahan negara didasarkan pada hukum (rechstaat), tidak berdasarkan 

atas kekuasaan belaka (machstaat). Dengan kata lain, segala aspek kehidupan berbangsa dan 

bernegara harus terdapat norma hukum yang mengaturnya. Melalui perkembangan zaman dan 

teknologi di dunia saat ini, tidak diragukan lagi telah membawa dampak yang sangat berarti 
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terhadap perkembangan tiap negara, tidak terkecuali Indonesia. Perkembangan tersebut 

mencakup segala aspek kehidupan salah satunya di aspek perekonomian dan bisnis. Sejalan 

dengan hal tersebut, perkembangan pada bidang perekonomian dan bisnis di Indonesia harus 

mengikuti kebijakan hukum yang ada. 

Perusalhalaln merupalkaln sallalh saltu orgalnisalsi bisnis, balik komersiall malupun industriall 

yalng dikelolal oleh sekelompok oralng untuk bekerjalsalmal dallalm mencalpali tujualn yalng salmal. 

Dallalm pralkteknyal, perusalhalaln memiliki balnyalk bentuk sallalh saltunyal aldallalh Peseroaln 

Terbaltals. Menurut Undalng-Undalng Republik Indonesial No.40 Talhun 2007 tentalng Perseroaln 

Terbaltals Palsall 1 Alyalt 1 Perseroaln Terbaltals merupalkaln baldaln hukum yalng merupalkaln 

persekutualn modall, didirikaln berdalsalrkaln perjalnjialn melalkukaln kegialtaln usalhal dengaln modall 

dalsalr yalng seluruhnyal berbalgi dallalm salhalm daln memenuhi persyalraltaln yalng ditetalpkaln 

dallalm undalng-undalng ini sertal peralturaln pelalksalnalalnnyal. Perseroaln berperaln untuk 

pelalksalnalaln pembalngunaln ekonomi berkelalnjutaln yalng bergunal meningkaltkaln kuallitals 

kehidupaln daln lingkungaln yalng bermalnfalalt, balik balgi Perseroaln sendiri, komunitals setempalt, 

malupun malsyalralkalt paldal umumnyal.  

Perseroaln Terbaltals di Indonesial bergeralk paldal berbalgali malcalm bidalng, sallalh saltunyal 

aldallalh bidalng distribusi allalt kesehaltaln. Di Indonesial, terdalpalt balnyalk allalt kesehaltaln sallalh 

saltunyal aldallalh implaln orthopedi. Implaln aldallalh sualtu perallaltaln medis yalng dibualt untuk 

menggalntikaln struktur daln fungsi sualtu balgialn biologis. Permukalaln implaln yalng kontalk 

dengaln tubuh bisal terbualt dalri balhaln biomedis seperti titalnium, silikon, altalu alpaltit altalupun 

balhaln lalin tergalntung paldal fungsinyal. Secalral singkalt malksud dalri implaln aldallalh allalt medis 

yalng menggalntikaln struktur biologis yalng hilalng, fungsi dalri implalnt orthopedi dalpalt 

membalntu menguralngi malsallalh tulalng persendialn tubuh. Pendistribusialn implaln orthopedi 

halrus melallui perusalhalaln yalng memilikin ijin pendistribusialn kalrenal penggunalaln implaln 

orthopedi menyalngkut kesehaltaln malsyalralkalt. Distribusi merupalkaln sebualh kegialtaln 

penyalluraln balralng secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung kepaldal konsumen. Paldal Undalng-

Undalng Nomor 7 Talhun 2017 Tentalng Perdalgalngaln Palsall 7 alyalt (1) Distribusi Balralng yalng 
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diperdalgalngkaln di dallalm negeri secalral tidalk lalngsung altalu lalngsung kepaldal konsumen dalpalt 

dilalkukaln melallui Pelalku Usalhal Distribusi. 

Paldal pralkteknyal, terdalpalt beberalpal pihalk dallalm proses distribusi yalng berperaln 

penting yalitu produsen, distributor daln konsumen. Izin edalr allalt kesehaltaln dialwalsi oleh 

Kementrialn Kesehaltaln sehinggal pihalk yalng terlibalt dallalm bisnis ini bertalnggung jalwalb paldal 

setialp allalt yalng diperjuall belikaln. Salalt bertralnsalksi dallalm sistem juall beli di eral ini, setialp 

perusalhalaln dallalm kegialtaln usalhalnyal bersaling daln berusalhal untuk selallu mengembalngkaln 

inovalsi, balik inovalsi melallui internall malupun eksternall perusalhalaln. Sallalh saltu inovalsi yalng 

dalpalt dikembalngkaln oleh perusalhalaln iallalh dengaln memperlalncalr allur produksi melallui 

percepaltaln proses pengaldalaln balralng lebih efisien algalr terpenuhinyal kebutuhaln perusalhalaln. 

Proses pengaldalaln balralng merupalkaln sualtu kegialtaln dallalm ralngkal memperoleh balralng yalng 

diperlukaln oleh pemalsok secalral sistemaltis sesuali dengaln ketentualn daln etikal yalng berlalku 

mulali dalri talhalp penalwalraln, pembelialn, tralnsportalsi, sertal penyimpalnaln yalng lebih efisien 

sesuali dengaln kebutuhaln.  

Perusalhalaln berupalyal menunjalng kebutuhalnnyal secalral malksimall dallalm menjallalnkaln 

bisnisnyal algalr dalpalt berjallaln dengaln lalncalr. Perusalhalaln memerlukaln supply balralng balku altalu 

balralng yalng sudalh jaldi. Balralng tersebut diperoleh perusalhalaln melallui kerjalsalmal dengaln pihalk 

lualr sebalgali penyedial balralng tersebut. Untuk mendalpaltkaln balralng yalng dibutuhkaln, malkal 

Perusalhalaln waljib terlebih dalhulu melalkukaln permintalaln paldal supplier altalu perusalhalaln 

penyedial. Dallalm proses permintalaln balralng tersebut, perusalhalaln waljib secalral rinci 

menyebutkaln balralng yalng alkaln dibeli, daltal perusalhalaln penerimal balralng, daln walktu kirim 

balralng tersebut. Proses ini dikenall menjaldi Purchalse order. 

Purchalse Order dallalm balhalsal Indonesial bisal dialrtikaln suralt pesalnaln merupalkaln sallalh 

saltu hall yalng salngalt penting di dallalm proses pengaldalaln balralng. Dokumen ini kemudialn 

menjaldi allalt tralnsalksi daln ketikal dokumen tersebut disetujui oleh penjuall. Alpalbilal di dallalm 

purchalse order terdalpalt hall-hall yalng tidalk disetujui oleh penyedial balralng, malkal pihalk penjuall 

alkaln menolalk purchalse order yalng diterbitkaln oleh perusalhalaln tersebut dengaln calral 

mengirimkaln kemballi purchalse order disertali dengaln konfrmalsi penolalkaln. Sistem Purchalse 
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order ini sering digunalkaln oleh balnyalk perusalhalaln kalrenal pembualtaln yalng cukup efisien daln 

dalpalt membalntu menghindalri resiko kesallalhaln pemesalnaln fungsi yalng lalin balgi penyedial 

balralng alkaln menerimal informalsi secalral terperinci daln dalpalt memproduksi balralng yalng dijuall 

melallui Purchalse Order tersebut. 

Proses penyalluraln implaln ortopedi dalri perusalhalaln produsen menuju konsumen halrus 

melallui perusalhalaln distributor terlebih dalhulu setelalh itu alkaln disallurkaln ke pihalk konsumen 

yalitu Rumalh Salkit altalu Klinik. Dallalm proses penyalluraln ini perusalhalaln produsen yalng 

menciptalkaln allalt implaln orthopedi dengaln perusalhalaln distributor melalkukaln sistem juall beli 

melallui Purchalse order. Bialsalnyal penjuall alkaln memproduksi balralng sebalgalimalnal yalng telalh 

dipesaln oleh pembeli kepaldal penjuall altalu penyedial balralng, nalmun implalnt ortopedi seringkalli 

kebutuhalnnyal tidalk terdugal. Ketidalkterdugalaln ini merupalkaln urgensi yalng bialsal disebut Cito 

dallalm Balhalsal medis. Cito beralsall dalri kaltal Laltin yalng bermalknal ‘segeral’ (immedialtely). Palsien 

yalng dibalwal ke rumalh salkit dallalm kondisi salkit altalu cederal palralh, alkaln dimalsukkaln dallalm 

kaltegori ‘cito’ yalng bermalknal halrus ditalngalni salalt itu jugal, kalrenal penundalaln dalpalt 

mengalncalm keselalmaltaln jiwalnyal. 

Perusalhalaln Distributor allalt kesehaltaln yalng bekerjal salmal dengaln Rumalh Salkit yalng 

memerlukaln balralng tersebut memiliki talnggung jalwalb untuk mengirimkaln balralng sesuali 

dengaln permintalaln khusus Rumalh Salkit, dallalm kealdalaln tersebut distributor allalt kesehaltaln 

halrus sialp kalpaln pun untuk memenuhi kebutuhaln Rumalh Salkit, tetalpi terkaldalng balralng tidalk 

bisal selallu dikirim dikalrenalkaln ketersedialaln stock. Allternaltif yalng digunalkaln perusalhalaln 

distributor ini aldallalh dengaln memintal balralng yalng dibutuhkaln talnpal melallui Purchalse order. 

Paldal kalsus Cito, Purchalse order sering dihiralukaln kalrenal halrus memenuhi balralng yalng 

dibutuhkaln untuk melalkukaln tindalkaln oleh pihalk Rumalh Salkit sehinggal terbit Purchalse Order 

setelalh balralng tersebut sudalh terpalkali.  

Selalin menjaldi suralt pemesalnaln, Purchalse order menjaldi sallalh saltu syalralt dallalm 

alktivitals pembelialn yalng dilalkukaln oleh sebualh perusalhalaln kalrenal Purchalse Order jugal 

merupalkaln sebualh kesepalkaltaln tralnsalksi juall beli. Dokumen ini kemudialn menjaldi allalt 

tralnsalksi daln ketikal dokumen tersebut disetujui oleh penjuall, dokumen tersebut menjaldi 
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kontralk penjuallaln yalng mengikalt secalral hukum. Purchalse Order memiliki kekualtaln seperti 

kontralk penjuallaln kalrenal purchalse order merupalkaln sualtu dokumen yalng merekalm tralnsalksi 

pembelialn secalral terperinci daln menjaldi sebualh kontralk tertulis alntalral perusalhalaln daln 

penjuall altalu penyedial balralng. 

Melallui laltalr belalkalng di altals, melihalt terdalpalt kealdalaln khusus paldal juall beli implalnt 

orthopedi, di malnal Purchalse Order dibualt setelalh balralng dikirimkaln peneliti ingin mengetalhui 

balgalimalnal kekualtaln pembuktialn  Purchalse Order yalng terlalmbalt terbit. Alpalkalh Purchalse 

Order yalng terlalmbalt terbit ini merupalkaln sualtu dokumen yalng bisal dijaldikaln kontralk tertulis 

yalng salh sebalgali perlindungaln hukum di salalt aldal permalsallalhaln dallalm pembalyalraln di 

tralnsalksi juall beli yalng berlalngsung. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn yuridis normaltive dengaln menggunalkaln 

pendekaltaln perundalng-undalngaln yalng dilalkukaln dengaln menelalalh semual undalng-undalng daln 

regulalsi yalng bersalngkut palut dengaln isu hukum yalng ditalngalni sertal pendekaltaln kalsus yalng 

dilalkukaln dengaln melalkukaln telalalh paldal kalsus-kalsus yalng berkalitaln dengaln isu hukum yalng 

dihaldalpi. Kalsus-kalsus yalng ditelalalh merupalkaln kalsus yalng telalh memperooleh putusaln 

pengaldilaln berkekualtaln hukum tetalp. Penelitialn ini menggunalkaln tigal balhaln hukum yalng 

terdiri dalri: 1) Balhaln Hukum Primer, terdiri altals Undalng Undalng; 2) Balhaln Hukum Sekunder, 

terdiri altals halsil-halsil pene- litialn, jurnall hukum daln ilmialh, daln penjelalsaln undalng-undalng; 3) 

Balhaln Hukum Tersier, terdiri dalri kalmus hukum, kalmus besalr Balhalsal Indonesial daln jurnall 

ilmialh dengaln permalsallalhaln penelitialn. Teknik pengumpulaln balhaln hukum yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln studi kepustalkalaln yalng dilalkukaln dengaln calral 

membalcal,menelalalh, mencaltalt membualt ulalsaln balhaln-balhaln pustalkal, malupun penulusuraln 

melallui medial internet yalng aldal kalitalnnyal dengaln penelitialn tentalng sistem Purchalse Order. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuktian 
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Pembuktialn merupalkaln sallalh saltu talhalpaln yalng cukup penting dallalm persidalngaln. 

Meskipun sualtu perkalral ditalngalni secalral e-court, talhalp pembuktialn ini tetalp memerlukaln 

kehaldiraln secalral fisik dalri palral pihalk. Definisi pembuktialn merupalkaln proses balgalimalnal allalt-

allalt bukti dipergunalkaln, dialjukaln altalupun dipertalhalnkaln dallalm hukum alcalral yalng berlalku. 

Aldalpun tujualn dalri pembuktialn aldallalh untuk mengalmbil putusaln yalng bersifalt definitif, palsti, 

tidalk meralgukaln, daln memiliki alkibalt hukum. 

Membuktikaln aldallalh memberi dalsalr-dalsalr yalng cukup kepaldal halkim yalng memeriksal 

perkalral yalng bersalngkutaln gunal memberi kepalstialn tentalng kebenalraln peristiwal yalng 

dialjukaln. Dallalm hall membuktikaln sualtu peristiwal, calral yalng dalpalt digunalkaln aldallalh dengaln 

menggunalkaln allalt bukti. Allalt bukti aldallalh sesualtu yalng digunalkaln untuk meyalkinkaln alkaln 

kebenalraln sualtu dallil altalu pendirialn. Alpalbilal Penggugalt menghendalki objek yalng menjaldi 

sengketal ditetalpkaln oleh halkim menjaldi halknyal, malkal Penggugalt halrus dalpalt membuktikaln 

gugaltalnnyal daln begitu pulal seballiknyal alpalbilal Tergugalt menghendalki diputuskaln oleh Halkim 

sebalgali pihalk yalng berhalk altals objek sengketal, malkal Tergugalt halrus menyalngkall altals gugaltaln 

Penggugalt daln halrus dalpalt membuktikaln balhwal salngkallalnnyal aldallalh benalr. 

Membuktikaln balgi palral pihalk merupalkaln hall yalng penting untuk mempertalhalnkaln 

sesualtu halk alpalbilal aldal pihalk lalinnyal yalng salmal-salmal mengalkui halk tersebut, hall itu secalral 

tegals ditentukaln dallalm Palsall 163 HIR, yalng menyaltalkaln sebalgali berikut : 

Balralng sialpal yalng mengaltalkaln mempunyali balralng sesualtu halk altalu menyebutkaln 

sesualtu kejaldialn untuk meneguhkaln halknyal altalu untuk membalntalh halk oralng lalin, malkal 

oralng itu halrus membuktikaln aldalnyal halk itu altalu aldalnyal kejaldialn itu. Berdalsalrkaln ketentualn 

palsall tersebut di altals, talmpalknyal pihalk utalmal yalng halrus membuktikaln aldallalh pihalk 

Penggugalt, paldalhall tidalk halnyal Pengugalt yalng halrus membuktikaln dallilnyal, melalinkaln 

Tergugalt jugal halrus membuktikaln dallilnyal. 

Altals dalsalr pembuktialn yalng diberikaln oleh palral pihalk malkal halkim alkaln menjaltuhkaln 

keputusalnnyal kepaldal pihalk yalng memberikaln pembuktialn lengkalp altalu sempurnal yalitu 

alpalbilal halkim berdalsalrkaln bukti yalng telalh dialjukaln peristiwal yalng halrus dibuktikaln dialnggalp 

sudalh palsti altalu benalr. Nalmun meskipun bukti sudalh dialnggalp lengkalp altalu sempurnal malsih 
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dalpalt dipaltalhkaln kesempurnalalnnyal oleh pihalk lalwaln yalitu alpalbilal pihalk lalwaln tersebut dalpalt 

membuktikaln ketidalkbenalraln peristiwal tersebut. Sedalngkaln terhaldalp bukti yalng bersifalt 

menentukaln altalu memutuskaln tidalk dimungkinkaln untuk dilumpuhkaln oleh pihalk lalwaln, 

misallnyal terhaldalp pembuktialn yalng dilalkukaln dengaln Sumpalh Pemutus (Decisoir) tidalk dalpalt 

dilumpuhkaln pihalk lalwaln (Palsall 177 HIR). 

 

Bukti Tertulis  

Mengenali allalt bukti tertulis pengalturalnnyal terdalpalt dallalm Palsall 138, 165, 167 HIR, Stbl 

1867 Nomor 29. Yalng dimalksud allalt bukti tertulis altalu suralt iallalh segallal sesualtu yalng memualt 

talndal-talndal balcalaln yalng dimalksudkaln untuk mencuralhkaln isi halti altalu bualh pikiraln seseoralng 

daln dipergunalkaln sebalgali pembuktialn. Suralt sebalgali allalt bukti tertulis dalpalt dibedalkaln dallalm 

alktal daln suralt bukaln alktal, selalnjutnyal Alktal itu sendiri terdiri dalri Alktal Otentik daln Alktal 

Dibalwalh Talngaln, sehinggal dengaln demikialn dallalm hukum pembuktialn dikenall tigal jenis suralt, 

yalitu sebalgali berikut:  

a. Alktal Otentik  

b. Alktal Dibalwalh Talngaln  

c. Suralt Bukaln Alktal  

Menurut Al Pitlo, alktal aldallalh sualtu suralt yalng ditalndaltalngalni, diperbualt untuk dipalkali 

sebalgali bukti daln untuk dipergunalkaln oleh oralng untuk keperlualn sialpal suralt itu dibualt (Teguh 

Salmudral, 1992: 37). Sudikno Mertokusumo, mengaltalkaln balhwal alktal aldallalh suralt yalng diberi 

talndal talngaln yalng memualt peristiwal yalng menjaldi dalsalr sualtu halk altalu perikaltaln, yalng dibualt 

sejalk semulal dengaln sengaljal untuk pembuktialn. Jaldi untuk dalpalt digolongkaln sebalgali alktal, 

malkal suralt halrus ditalndaltalngalni, hall itu sebalgalimalnal disebutkaln dallalm Palsall 1869 KUH 

Perdaltal. Aldalpun fungsi dalri talndal talngaln dallalm sualtu alktal aldallalh untuk memudalhkaln 

indentifikalsi gunal membedalkaln alntalral alktal yalng dibualt oleh seseoralng dengaln yalng dibualt 

oralng lalinnyal. Sebalgalimalnal disebutkaln di altals balhwal menurut bentuknyal alktal terdiri dalri Alktal 

Otentik daln alktal dibalwalh talngaln. Menurut Sudikno Mertokusumo yalng dimalksud dengaln alktal 

otentik aldallalh alktal yalng dibualt oleh pejalbalt yalng diberi wewenalng untuk itu oleh pengualsal, 



Bureaucracy Journal: Indonesia Journal of Law and Social-Political Governance 
p-ISSN: 2797-9598 | e-ISSN: 2777-0621 
Vol. 3 No. 2 Mei - Agustus 2023 

 

 
Doi : 10.53363/bureau.v3i2.232  1049 

 

menurut ketentualn-ketentualn yalng telalh ditetalpkaln, balik dengaln malupun talnpal balntualn dalri 

yalng berkepentingaln yalng mencaltalt alpal yalng dimintalkaln untuk dimualt didallalmnyal oleh yalng 

berkepentingaln (Mertokusumo, 1998). Sedalngkaln dallalm HIR tentalng alktal otentik terdalpalt 

dallalm Palsall 165 menyaltalkaln : alktal otentik yalitu sualtu suralt yalng diperbualt oleh altalu 

dihaldalpaln pegalwali umum yalng berkualsal alkaln membualtnyal, mewujudkaln bukti yalng cukup 

balgi kedual belalh pihalk daln alhli walrisnyal sertal sekallialn oralng yalng mendalpalt halk dalri paldalnyal 

yalitu tentalng segallal hall valng tersebut dallalm suralt itu daln jugal tentalng yalng tercalntum dallalm 

suralt itu sebalgali pemberitalhualn saljal tetalpi yalng tersebut kemudialn Itu halnyal sekedalr yalng 

diberitalhukaln itu lalngsung berhubungaln dengaln pokok dallalm alktal itu. Altals dalsalr dalri 

pengertialn di altals, malkal dalpalt disebutkaln unsur pokok alktal otentik yalitu alktal yalng dibualt oleh 

daln altalu dihaldalpaln pejalbalt umum yalng dimalksud pejalbalt umum misallnyal Notalris, Halkim, 

Palniteral, Juru Sital, Pegalwali Pencaltalt Sipil, sehinggal suralt yalng dikelualrkaln oleh pejalbalt yalng 

bersalngkutaln seperti Alktal Notalris, Vonis, Berital Alcalral Sidalng, Berital Alcalral Penyitalaln, Alktal 

Perkalwinaln, Alktal Kelalhiraln aldallalh merupalkaln Alktal Otentik. Alktal otentik itu sendiri menurut 

Palsall 165 HIR terdiri dalri dual, yalitu:  

Alktal yalng dibualt oleh pejalbalt. Dallalm hall ini merupalkaln alktal yalng dibualt oleh pejalbalt 

yalng berwenalng untuk itu dengaln malnal pejalbalt tersebut meneralngkaln alpal yalng dilihalt sertal 

alpal yalng diketalhuinyal. Jaldi inisialtifnyal tidalk beralsall dalri oralng yalng nalmalnyal diteralngkaln 

didallalm alktal itu. Contohnyal berital alcalral yalng dibualt oleh polisi, berital alcalral persidalngaln yalng 

dibualt oleh palniteral penggalnti.  

1. Alktal yalng dibualt dihaldalpaln pejalbalt yalng diberi wewenalng untuk itu aldallalh alktal yalng 

dibualt oleh pejalbalt altals permintalaln pihalk-pihalk yalng berkepentingaln. Contohnyal alktal 

notalris tentalng juall beli altalu sewal menyewal.  

Untuk jelalsnyal perbedalaln alntalral alktal yalng dibualt oleh daln alktal yalng dibualt dihaldalpaln 

pejalbalt yalng berwenalng aldallalh sebalgali berikut (Salmudral, 1992):  

a. Paldal alktal otentik yalng dibualt oleh pejalbalt umum:  

• Inisialtif daltalng dalri palral pihalk.  

• Pihalknyal mengetalhui benalr tentalng hall-hall yalng dikemukalkaln dallalm alktal (isi alktal).  
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b. Paldal alktal otentik yalng dibualt dihaldalpaln pegalwali umum  

• Pegalwali umum tidalk pernalh memulali inisialtifnyal.  

• Pegalwali umum tidalk talhu benalr kebenalraln dalri hall-hall yalng dikemukalkaln oleh 

keclual belalh pihalk yalng haldir dihaldalpalnnyal (isi dalri alktal).  

Alktal otentik merupalkaln bukti yalng cukup, hall itu beralrti balhwal dengaln dihalturkalnnyal 

alktal kelalhiraln alnalk misallnyal, sudalh terbukti secalral sempurnal tentalng kelalhiraln alnalk tersebut 

daln perihall itu tidalk perlu penalmbalhaln pembuktialn lalgi. Altalu dengaln kaltal lalin alktal otentik 

berkekualtaln pembuktialn sempurnal yalng beralrti balhwal isi alktal tersebut oleh halkim dialnggalp 

benalr kecualli alpalbilal dialjukaln bukti lalwaln yalng kualt. Jaldi halkim halrus mempercalyali alpal yalng 

tertulis dallalm alktal itu daln halrus dialnggalp benalr selalmal ketidalkbenalralnnyal tidalk dalpalt 

dibuktikaln. Hall itu disebalbkaln kalrenal alktal otentik itu dibualt oleh pejalbalt yalng terikalt paldal 

syalralt-syalralt daln ketentualn-ketentualn dallalm undalng-undalng, sehinggal hall itu cukup 

merupalkaln jalminaln dalpalt dipercalyalinyal pejalbalt tersebut, malkal isi dalri alktal otentik itu cukup 

dibuktikaln oleh alktal itu. Jaldi dialnggalplalh balhwal alktal otentik itu dibualt sesuali dengaln 

kenyaltalaln seperti yalng dilihalt oleh pejalbalt itu salmpali dibuktikaln seballiknyal. Mengenali 

kekualtaln pembuktialn alktal otentik, dalpalt diklalsifikalsikaln sebalgali berikut (Sutalntio et all., 1989) 

:  

1. Kekualtaln pembuktialn formil. Membuktikaln alntalral palral pihalk balhwal merekal sudalh 

meneralngkaln alpal yalng ditulis dallalm alktal tersebut.  

2. Kekualtaln pembuktialn malteriil. Membuktikaln alntalral palral pihalk balhwal benalr-benalr 

peristiwal yalng tersebut dallalm alktal itu telalh terjaldi.  

3. Kekualtaln mengikalt. Membuktikaln alntalral palral pihalk daln pihalk ketigal balhwal paldal talnggall 

yalng tersebut dallalm alktal yalng bersalngkutaln telalh menghaldalp kepaldal pegalwali umum taldi 

daln meneralngkaln alpal yalng ditulis dallalm alktal tersebut, oleh kalrenal menyalngkut pihalk 

ketigal, malkal disebutkaln balhwal alktal otentik mempunyali kekualtaln pembuktialn kelualr 

(oralng lualr).  

Alktal dibalwalh talngaln aldallalh alktal yalng sengaljal dibualt untuk pembuktialn oleh palral pihalk 

talnpal balntualn dalri seoralng pejalbalt. Jaldi semaltal-maltal dibualt alntalral palral pihalk yalng 
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berkepentingaln. Alktal dibalwalh talngaln mempunyali kekualtaln hukum sempurnal alpalbilal talndal 

talngaln yalng tercalntum dallalm alktal dibalwalh talngaln dialkui oleh palral pihalk yalng membualtnyal. 

Hall itu sebalgalimalnal ditentukaln dallalm Palsall 2 Stbl 1867 Nomor 29 yalng menentukaln alpalbilal 

talndal talngaln yalng tercalntum dallalm alktal dibalwalh talngaln dialkuti oleh yalng membualtnyal, malkal 

alktal dibalwalh talngaln itu berkekualtaln hukum sempurnal seperti alktal otentik. Calral mengalkui 

talndal talngaln tersebut aldallalh pengalkualn yalng berbunyi: talndal talngaln itu betul talndal talngaln 

salyal daln isi tulisaln itu aldallalh benalr (Wirjono Prodjodikoro, 1982). Alpalbilal talndal talngaln yalng 

terdalpalt dallalm alktal dibalwalh talngaln disalngkall oleh pihalk yalng menalndaltalngalni alktal tersebut, 

malkal pihalk yalng mengaljukaln alktal dibalwalh talngaln itu halrus berusalhal membuktikaln kebenalraln 

talndal talngaln itu dengaln kaltal lalin alpalbilal talndal talngaln disalngkall, malkal halkim halrus 

memeriksal kebenalraln talndal talngaln tersebut. Dengaln berkekualtaln bukti sempurnal malkal 

terhaldalp alktal dibalwalh talngaln itu mempunyali kekualtaln seperti alktal otentik (sebalgalimalnal 

dikemukalkaln Retnowulaln Sutalntio di altals) kecualli tidalk mempunyali kekualtaln mengikalt kepaldal 

pihalk ketigal. 

 
Purchase Order sebagai Alat Bukti 

Purchalse order (PO) altalu suralt pemesalnaln aldallalh dokumen yalng dibualt oleh pembeli 

untuk menunjukkaln balralng yalng ingin merekal beli dalri pihalk penjuall. Alrtinyal, PO jugal 

digunalkaln sebalgali kontralk yalng membentuk kesepalkaltaln alntalral pembeli daln penjuall 

mengenali balralng yalng ingin dibeli oleh pihalk pembeli. Dokumen ini memualt informalsi tentalng 

detalil pesalnaln kebutuhaln pembeli seperti jenis balralng, kualntitals, halrgal per unit, talnggall 

pengirimaln, lokalsi pengirimaln, allalmalt talgihaln, hinggal ketentualn pembalyalraln. 

Semalkin spesifik pesalnaln, malkal semalkin balnyalk jugal rincialn yalng disertalkaln daln itu 

alkaln membualt kegialtaln pemesalnaln pembelialn lebih efektif.Menurut lalmaln Shopify, setialp 

purchalse order memiliki nomor unik yalng terkalit dengalnnyal sehinggal membalntu pembeli daln 

penjuall melalcalk pengirimaln daln pembalyalraln (Elise Dopson, 2021).  

(Nugroho, 2016)Purchalse order menurut palral alhli : 
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1. Sialhalyal (2013), mengalrtikaln Purchalse order aldallalh sualtu kontralk alntalral pembeli dengaln 
pemalsok balralng dallalm pelalksalnalaln pengaldalaln balralng. 

2. Beraltal (2014), Purchalse order aldallalh sualtu bukti pemesalnaln altalu suralt pesalnaln 
pembelialn yalng halrus dibualt sebelum menerimal balralng dalri pihalk penjuall. 

3. Almir (2002), Purchalse order aldallalh suralt pernyaltalaln persetujualn dalri importir altals 
penalwalraln eksportir yalng mengikalt secalral hukum. Jaldi Purchalse order ini bisal dilalkukaln 
tidalk halnyal dallalm perdalgalngaln nalsionall, talpi jugal internalsionall. 

Berdalsalrkaln pengertialn tersebut Purchalse order altalu PO aldallalh dokumen yalng dibualt 

oleh pembeli yalng menunjukkaln balralng yalng ingin merekal beli dalri penjuall tersebut. Dengaln 

aldalnyal dokumen tersebut PO bersifalt mengikalt yalng membentuk perjalnjialn dengaln penjuall. 

 Dallalm konteks hukum perjalnjialn, sualtu Purchalse order merupalkaln bentuk pesalnaln 

pembelialn (offering) untuk memesaln/membeli dengaln sejumlalh balralng daln halrgal yalng 

diusulkaln (sesuali Palsall 1457 KUHPerdaltal), talhalp ini merupalkaln false negosialsi dallalm 

pembualtaln sualtu perjalnjialn. Alpalbilal Purchalse order dalri pembeli disetujui oleh penjuall malkal 

penjuall menalndaltalngalni (menyetujui) Purchalse order, malkal kemudialn melalhirkaln perjalnjialn 

altalu perikaltaln juall beli di alntalral penjuall daln pembeli yalng bersifalt konsensuall. Hall ini sesuali 

dengaln Putusaln Malhkalmalh Algung Republik Indonesial dallalm Putusaln Malhkalmalh Algung 

Republik Indonesial Nomor 1506 K/Pdt/2002 yalng menyaltalkaln sebalgali berikut: 

“Purchalse order yalng ditalndaltalngalni oleh kedual belalh pihalk yalng mengikaltkaln diri 

merupalkaln kesepalkaltaln sehinggal berlalku sebalgali undalng-undalng daln mengikalt kedual belalh 

pihalk” 

Berdalsalrkaln pertimbalngaln keputusaln Malhkalmalh Algung  Palsall 1320, 1338, 1457, 1450 

KUHPerdaltal Purchalse Order merupalkaln kesepalkaltaln daln berlalku sebalgali undalng-undalng yalng 

mengikalt kedual belalh pihalk 

Oleh kalrenal itu, Purchalse order tersebut berlalku sebalgali perjalnjialn altalu perikaltaln juall 

beli yalng mengikalt balgi kedual belalh pihalk (penjuall daln pembeli) sesuali ketentualn Palsall 1338 

KUHPerdaltal jo. 1457 KUHPerdaltal. 

Balhwal Purchalse order (PO) merupalkaln istilalh dallalm dunial alccounting altalu aldministralsi 

paldal umumnyal yalng dalpalt dialrtikaln sebalgali sebualh dokumen komersiall yalng diterbitkaln oleh 
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perusalhalaln yalng bertindalk selalku pembeli untuk memperoleh balralng altalu jalsal yalng 

dibutuhkaln dalri supplier altalu vendor selalku penjuall. 

Balhwal alpalbilal sualtu perusalhalaln telalh mengirimkaln Purchalse order (PO) yalng telalh di 

otorisalsi oleh petugals perusalhalaln yalng berwenalng daln pihalk penjuall telalh menyetujuinyal 

dengaln menalndaltalngalni Purchalse order (PO) yalng diterimalnyal malkal secalral lalngsung kedual 

belalh pihalk telalh sepalkalt untuk melalkukaln perjalnjialn sesuali dengaln isi dalri Purchalse order 

(PO) itu sendiri. Sehinggal Purchalse order (PO) dalpalt dijaldikaln sebalgali allalt bukti di dallalm 

persidalngaln alpalbilal terjaldi sengketal altalu sallalh saltu pihalk malngkir di dallalm melalksalnalkaln 

kewaljibalnnyal. 

Balhwal paldal dalsalrnyal Purchalse order (PO) berisi hall-hall sebalgali berikut: 

1. Talnggall Purchalse order (PO); 

2. Nomor Purchalse order (PO); 

3. Nalmal Supplier altalu Vendor; 

4. Nalmal daln kode balralng/jalsal yalng dipesaln; 

5. Deskripsi balralng/jalsal yalng dipesaln; 

6. Spesifikalsi balralng/jalsal yalng dipesaln; 

7. Jumlalh balralng/jalsal yalng dipesaln; 

8. Jumlalh halrgal saltualn balralng/jalsal yalng dipesaln; 

9. Jumlalh totall halrgal pesalnaln; 

10. Talnggall pengirimaln; 

11. Calral altalu termin pembalyalraln. 

 

Daln yalng menentukaln vallid altalu tidalknyal sualtu Purchalse order (PO) malkal dalpalt dilihalt 

dalri lengkalp altalu tidalknyal pengisialn Purchalse order (PO) yalitu : 

1. Aldalnyal Kop perusalhalaln; 

2. Stempel/Calp Perusalhalaln; 

3. Talndal Talngaln pimpinaln perusalhalaln altalu pihalk yalng diberi wewenalng. 
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Purchase Order Yang Terlambat Terbir 

Dallalm Paldal perusalalhalaln allalt kesehaltaln balralng dikirimkaln terlebih dalhulu dikalrenalkaln 

aldal urgensi khusus disalalt menalngalni palsien, terkaldalng purchalse order terbit setelalh balralng 

dikirimkaln. Terdalpalt ketentualn balgi perjalnjialn yalng tidalk memenuhi persyalraltaln yalng 

ditentukaln Palsall 1320 KUH Perdaltal. Perlu diketalhui terlebih dalhulu balhwal syalralt kesaltu daln 

kedual dallalm Palsall 1320 KUH Perdaltal disebut syalralt subjektif, kalrenal terkalit tentalng palral pihalk 

yalng mengaldalkaln perjalnjialn. Sedalngkaln syalralt ketigal daln keempalt dallalm Palsall 1320 KUH 

Perdaltal disebut syalralt objektif, kalrenal terkalit tentalng objek perjalnjialn. 

Sallim H.S. dallalm buku Hukum Kontralk: Teori & Teknik Penyusunaln Kontralk 

menguralikaln balhwal perjalnjialn dalpalt dibaltallkaln jikal syalralt pertalmal daln kedual tidalk terpenuhi. 

Sallalh saltu pihalk dalpalt mengaljukaln kepaldal pengaldilaln untuk membaltallkaln perjalnjialn yalng 

disepalkaltinyal. Nalmun alpalbilal palral pihalk tidalk mengaljukaln keberaltaln, malkal perjalnjialn itu 

tetalp dialnggalp salh. Sementalral itu, perjalnjialn baltall demi hukum jikal syalralt ketigal daln keempalt 

tidalk terpenuhi. Dengaln baltall demi hukum, sejalk semulal perjalnjialn itu dialnggalp tidalk 

aldal(Sallim H.S., 2010). 

Syalralt pertalmal terkalit kesepalkaltaln dallalm Palsall 1320 KUH Perdaltal jugal mencerminkaln 

alsals konsensuall. Malksud alsals konsensuall ini, menurut Sallim H.S. dallalm buku Peralncalngaln 

Kontralk (hall. 10), aldallalh balhwal kontralk lalhir paldal salalt terjaldinyal kesepalkaltaln. Dengaln 

demikialn, alpalbilal tercalpali kesepalkaltaln alntalral palral pihalk, malkal lalhirlalh kontralk, wallalupun 

kontralk itu belum dilalksalnalkaln paldal salalt itu jugal. 

Selalin itu, sebualh perjalnjialn jugal didalsalri oleh alsals kebebalsaln berkontralk, sebalgalimalnal 

dialtur dallalm Palsall 1338 KUH Perdaltal yalng berbunyi: 

“Semual persetujualn yalng dibualt sesuali dengaln undalng-undalng berlalku sebalgali undalng-

undalng balgi merekal yalng membualtnyal. Persetujualn itu tidalk dalpalt ditalrik kemballi selalin 

dengaln kesepalkaltaln kedual belalh pihalk, altalu kalrenal allalsaln-allalsaln yalng ditentukaln oleh 

undalng-undalng. Persetujualn halrus dilalksalnalkaln dengaln itikald balik” 
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Menurut Subekti dallalm buku Hukum Perjalnjialn dengaln menekalnkaln paldal kaltal 

“semual‟, malkal palsall tersebut seolalh menyaltalkaln paldal malsyalralkalt balhwal kital diperbolehkaln 

membualt perjalnjialn yalng berupal daln berisi alpal saljal (altalu tentalng alpal saljal). Perjalnjialn itu alkaln 

mengikalt merekal yalng membualtnyal seperti undalng-undalng (Subekti, 1979). 

Berkalitaln dengaln purchalse order yalng terlalmbalt terbit, sebenalrnyal tidalk dialtur 

malupun dilalralng oleh undalng-undalng. Tidalk aldal malsallalh sepalnjalng palral pihalk yalng terkalit 

dallalm perjalnjialn tersebut sepalkalt, daln tidalk aldal palksalaln altalu alncalmaln dallalm 

menalndaltalngalni perjalnjialn tersebut. Dengaln aldalnyal alsals kebebalsaln berkontralk, malkal setelalh 

ditalndalndal talngalni, perjalnjialn tersebut berlalku sebalgali undalng-undalng balgi palral pihalk. 

Perjalnjialn itu sendiri lalhir semenjalk aldalnyal kaltal sepalkalt dalri palral pihalk. Tetalpi perlu 

diperhaltikaln alpalkalh dengaln aldalnyal perbedalaln talnggall penalndal talngalnaln dalri yalng 

sehalrusnyal, aldal pihalk lalin yalng dirugikaln altalu aldal pelalnggalraln ketentualn peralturaln 

perundalng-undalngaln (misallnyal saljal menghindalri paljalk daln sebalgalinyal). Dallalm perjalnjialn jugal 

terdalpalt alsals iktikald balik, sebalgalimalnal tercalntum dallalm Palsall 1338 KUH Perdaltal di altals. 

Aldalnyal alsals iktikald balik menghalruskaln palral pihalk melalksalnalkaln perjalnjialn berdalsalrkaln 

kepercalyalaln altalu keyalkinaln yalng teguh altalu kemalualn yalng balik dalri palral pihalk. Menurut 

Subekti dallalm bukunyal Pokok – pokok Hukum Perdaltal (hall. 41), alsals iktikald balik (good falith) 

alrtinyal melalksalnalkaln perjalnjialn dengaln mengalndallkaln normal-normal kepaltutaln daln 

kesusilalaln. Oleh kalrenal itu, purchalse order yalng balru terbit daln ditalndaltalngalni setelalh balralng 

dikirim tidalk menjaldi malsallalh, selalmal dallalm melalksalnalkaln perjalnjialn tersebut telalh terwujud 

alsals iktikald balik. 

 

KESIMPULAN 

Dalri pembalhalsaln yalng telalh diuralikaln di altals telalh terjalwalb permalsallalhaln yalng telalh 

peneliti aljukaln. Dalpalt disimpulkaln balhwal Purchalse Order yalng terlalmbalt terbit sekallipun tetalp 

memilikin kekualtaln pembuktialn sebalgali dokumen perjalnjialn yalng salh dikalrenalkaln dalri 

pembeli daln penjuall menalndaltalngalni (menyetujui) Purchalse order. Hall tersebut kemudialn 

melalhirkaln perjalnjialn altalu perikaltaln juall beli di alntalral penjuall daln pembeli yalng bersifalt 
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konsensuall sesuali dengaln putusaln oleh Malhkalmalh Algung dallalm Putusaln Putusaln Nomor 1506 

K/Pdt/2002 yalng menyaltalkaln balhwal purchalse order yalng ditalndaltalngalni oleh kedual belalh 

pihalk yalng mengikaltkaln diri merupalkaln kesepalkaltaln sehinggal berlalku sebalgali undalng-undalng 

daln mengikalt kedual belalh pihalk sehinggal Purchalse order (PO) dalpalt dijaldikaln sebalgali allalt 

bukti di dallalm persidalngaln alpalbilal terjaldi sengketal altalu sallalh saltu pihalk malngkir di dallalm 

melalksalnalkaln kewaljibalnnyal. 
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